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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Hukum Pengungsi Internasional sering disingkat Hukum Pengungsi, 

adalah cabang dari Hukum Hak Asasi Manusia dan Hukum Humaniter 

Internasional. Dua bidang terakhir sama-sama menekankan perlindungan orang 

dalam situasi khusus seperti: konflik bersenjata yang bersifat internasional dan 

non internasional, ketidakamanan atau ketakutan yang ekstrim di negara asal. 

Oleh karena itu, ada hubungan erat antara perlindungan pengungsi internasional 

dan hukum pengungsi internasional dan hak asasi manusia. Disebut demikian 

karena perkembangannya sedemikian rupa sehingga akhirnya melebur menjadi 

suatu tatanan hukum internal tertentu yang bulat, homogen, dan memiliki 

kepribadian tersendiri hukum pengungsi internasional. Namun, klasifikasi tersebut 

tidak menghalangi dasar klasifikasi yang ada.
1
 

 Perbedaan definisi pengungsi sebelum dan sesudah tahun 1951. Perbedaan 

ini didasarkan pada isi perjanjian internasional, khususnya mengenai definisi 

pengungsi. Pengungsi dalam Perjanjian Internasional sebelum tahun 1951 pada 

prinsipnya adalah pengungsi dari daerah-daerah tertentu. Didasarkan pada orang-

orang yang datang dari daerah tertentu karena kondisi daerah tertentu, orang 

terpaksa keluar karena kondisi daerah. Dalam hal ini perlindungan menurut 

hukum internasional hanya menyangkut orang-orang tertentu yang karena 
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keadaan daerahnya terpaksa keluar. Perlindungan menurut Hukum Internasional 

dalam hal ini hanya orang-orang tertentu tersebut dan tidak dimaksudkan untuk 

melindungi pengungsi secara umum.
2
 

 Pe lnge lrti lan pelngungsi l dalam pelrjanjilan Ilntelrnasi lonal seltellah tahun 1951 

di lartilkan selcara ge lne lral (umum), tildak hanya dae lrah telrtelntu, te ltapil dalam 

kontelks i lni l masilh ada pelmbatasan yai ltu pe lmbatasan waktu dilmaksudkan adalah 

hanya melre lka yang me lngungsi l se lbe llum 1 Januaril 1951, jadil ada batas tanggal 

walaupun selcara ge lografi ls ti ldak dilbatasi l. Pada saat iltu, nelgara-ne lgara yang 

be lrundilng be lrmaksud me lmbatasil pe lmbe lri lan pelrli lndungan ke lpada melre lka yang 

tellah melngungsi l, se ldangkan untuk me lre lka yang akan me lngungsi l di l ke lmudi lan haril 

tildak melndapat pelrlilndungan dari l Konve lnsi l.
3
 

 Pe lrlilndungan adalah usaha pe lnye llamatan te lrhadap bahaya yang te lrjadil 

ke lpada pelngungsi l.
4
 Pe lrlilndungan pe lngungsi l melngacu pada upaya dan kelbiljakan 

untuk mellilndungi hak-hak dan kelamanan orang-orang yang me lngungsi l daril 

ne lgara asal melrelka karelna alasan kelamanan, suku, agama, atau poliltilk. Dalam 

ke lrangka hukum intelrnasi lonal, dasar hukum utama dalam pelngaturan telntang 

pe lngungsi l di latur dalam Konve lnsi l PBB Tahun 1951 dan Protokol 1967 Me lnge lnail 

Status Pe lngungsi l.
5
 

 Be lrdasarkan Konve lnsi l Je lnelwa Tahun 1951 telntang Status Pe lngungsi l 

telrdapat tilga pasal yang me lngatur melnge lnail pe lrli lndungan pe lngungsi l yai ltu Pasal 
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31 yang me lne lgaskan bahwa pelngungsi l yang be lrada selcara tildak sah dilnelgara 

pe lngungsi lan, Pasal 32 yang me lngatur pe lngusi lran, dan Pasal 33 yang me lngatur 

telntang larangan pe lngusi lran atau pe lnge lmbalilan yang bi lasa di lke lnal delngan non-

re lfoulelme lnt.
6
 

 Dalam Pasal 28 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 telntang Hak 

Asasi l Manusi la melngatur bahwa selti lap orang be lrhak untuk melncaril suaka untuk 

melmpe lrolelh pe lrlilndungan dari l ne lgara lai ln, dan dalam Pasal 40 juga di latur bahwa 

se ltilap orang be lrhak untuk belrtelmpat tilnggal dan kelhi ldupan yang layak.
7
 Olelh 

karelna iltu, pe lngungsi l yang be lrada di l Ilndone lsi la se lbellum melndapatkan 

pe lrlilndungan daril ne lgara pilhak keltilga di lmasukkan keldalam Rudelni lm (Rumah 

De ltelnsi Ilmi lgrasi l). Di ldalam DUHAM juga di latur dildalam Pasal 13 yai ltu: Se lti lap 

orang be lrhak atas kelbe lbasan belrge lrak dan belrdi lam dil dalam batas-batas selti lap 

ne lgara. Se ltilap orang belrhak melni lnggalkan selsuatu nelge lri l, te lrmasuk nelge lri lnya 

se lndi lril, dan be lrhak kelmbalil ke l ne lge lri lnya se lndi lril.
8
 

 Adapun pri lnsi lp utama hukum pelngungsi l dalam Konve lnsi l Je lnelwa Tahun 

1951 te lntang Status Pe lngungsi l yakni l: non-re lfoulelme lnt telrdapat dalam Pasal 33 

ayat (1): Ti ldak ada nelgara pi lhak yang akan melngusi lr atau melnge lmbalilkan 

(re lfoulelr) pe lngungsi l de lngan cara apapun ke l pelrbatasan willayah-wi llayah di lmana 

hi ldup dan kelbe lbasannya akan telrancam karelna ras, agama, kelbangsaan, 

ke langgotaan pada kellompok sosilal telrtelntu atau opilni l poliltilk.
9
 Ayat (2): Namun, 

keuntungan ketentuan ini tidak boleh diklaim oleh pengungsi dimana terdapat 
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alasan-alasan yang layak untuk menganggapnya sebagai bahaya terhadap 

keamanan negara dimana ia berada atau, karena telah dijatuhi hukuman oleh 

putusan hakim yang bersifat final atas tindak pidana sangat berat ia merupakan 

bahaya bagi masyarakat negara itu.
10

 Kemudian prinsip non-pelnali lzatilon yang 

telrdapat dalam Pasal 31, dimana pelngungsi l dan pe lncaril suaka tildak bolelh di lke lnai 

sanksi l atau hukuman karelna melmasukil wi llayah ne lgara suaka untuk melncaril 

pe lrlilndungan tanpa dilse lrtail dokumeln yang le lngkap.
11

 Dan prinsip non-

di lscri lmi lnatilon, telrdapat dalam Pasal 3 yang melarang mendilskri lmi lnasi pengungsi 

melnge lnai l ras, agama, atau nelgara asal.
12

 

 E ltnils Rohi lngya adalah eltni ls muslilm mayori ltas dil Arakan yang ti lnggal dil 

bagi lan utara Rakhilnel. Se lcara hilstori ls nelgara bagi lan ilni l dilke lnal selbagai l Arakan 

de lngan i lbukotanya pada saat iltu belrnama Akyab. Namun se li lri lng de lngan ge lrakan 

dan ope lrasi ellilmi lnasil Rohi lngya dari l Arakan olelh pe lmelri lntah dan kellompok-

ke llompok elkstri lmils, Arakan ke lmudilan di lubah melnjadil Rakhilne l, dan i lbukota 

Akyab di lganti l melnjadil Si lttwe l.
13

 Di lkare lnakan Rohilngya ti ldak melmi llilkil 

ke lwargane lgaraan di l Myanmar, hal i ltu yang ke lmudi lan me lmbuat Rohilngya 

melndapatkan belrbagai l pe lrlakuan buruk daril warga se lte lmpat, melre lka melngalamil 

pe lmbunuhan, pelmelrkosaan, pelnyi lksaan, dan ancaman lailnnya.
14

 Se lbagail 

akilbatnya, ri lbuan pe lngungsi l Rohi lngya te llah melncaril pe lrli lndungan di l ne lgara-
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ne lgara teltangga, te lrmasuk Ilndone lsi la. Ace lh se lbagai l salah satu provi lnsi l di 

Ilndone lsi la, te llah melne lrilma se ljumlah be lsar pe lngungsi l Rohi lngya se ljak tahun 

2009.
15

 

 Masalah etnis Rohingya pada awalnya adalah masalah domestic Myanmar, 

namun terangkat menjadi isu Regional ketika etnis Rohingya terdampar dan 

mengungsi ke negara lain, sehingga dapat mengganggu keamanan kawasan negara 

yang dekat maupun berbatasan dengan Myanmar.
16

 

 Telrdamparnya warga e ltni ls Rohi lngya di l Ace lh pe lrtama kalil pada tahun 

2009, melnurut salah satu pelngungsi l dalam kapal yang te lrdampar dil Ace lh, 

awalnya me lre lka he lndak melnuju Malaysi la, namun di lti lpu olelh pi lhak yang 

melngaku akan melmbantu melre lka hilngga akhilrnya te lrdampar dil Ace lh Utara. 

Me lre lka bolelh dilkatakan belruntung, kare lna selbe llumnya pun otori ltas Malaysi la 

di lkeltahuil me lnolak kahadilran para pe lngungsi l Rohi lngya te lrse lbut de lngan 

melndorong para pe lngungsi l ke lmbalil ke llaut. Delmilki lan pula delngan otori ltas 

Thailland yang me lmbe lrlakukan hal yang sama. Hal i lnil se lmpat melnuail krilti lk dari 

pe lngamat kelmanusi laan ilntelrnasi lonal, yang me lnggambarkan pe lngungsi etni ls 

Rohi lngya se lbagai l “bola pilngpong” yang di ltolak dilmana-mana olelh ne lgara-ne lgara 

ASE lAN.
17

 

 Pe lmelri lntah Ilndone lsi la awalnya me lnolak ke ldatangan arus pe lngungsi l 

Rohi lngya pada tahun 2015, hal telrse lbut di ltandail de lngan si lkap Telntara Nasilonal 
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periode Mei 2017, hlm 106-120. 
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Ilndone lsi la (TNIl) yang me lnghalau kapal-kapal Rohilngya di l pe lrai lran Ace lh. TNIl 

juga me llarang masyarakat Ace lh untuk melmbawa pelngungsi l ke l daratan Ace lh. 

Kare lna hal telrse lbut, Pe lmelrilntah Ilndone lsi la melndapatkan kelcaman daril dalam 

maupun luar nelge lri l. Pada tanggal 18 Me li l 2015, Me lnte lri l Luar Ne lge lri l RI 

melnghadi lri l rapat konsultan belrsama Me lntelri l Luar Ne lge lri l Malaysi la dan Thailland 

guna me lmbahas keldatangan pelngungsi l Rohi lngya tahun 2015. Hasi ll dari l rapat 

telrse lbut, Ilndone lsi la dan Malaysi la se ltuju untuk melmbangun pe lnampungan 

se lmelntara sellama satu tahun.
18

 

 Berdasarkan data, sejak 2015 hingga 2023, ada tujuh wilayah yang sudah 

pernah didarati Imigran Rohingya yaitu Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Bireuen, 

Aceh Utara, Lhokseumawe, Aceh Timur, Langsa, Aceh Tamiang. Jadi jumlah 

keseluruhan imigran Rohingya terdampar di Aceh sepanjang tahun 2015-2023 

sebanyak 3.077 orang.
19

 

Tabel 1:1 Populasi Pengungsi Rohingya Berdasarkan 

Laporan KaPolda Aceh Januari Tahun 2023 

Tahun Jumlah 

2015 1719 orang 

2016 43 orang 

2018 79 orang 

2020 396 orang 

2021 81 orang 

2022 575 orang 

2023 184 orang 
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 Adapun laporan pada Desember 2023, Polda Aceh mencatat jumlah 

pengungsi Rohingya di Aceh saat ini sebanyak 1.699 orang. 

Tabel 1:2 Persebaran Camp Pengungsi Rohingya di Aceh  

pada Tahun 2023 (Laporan Polda Aceh) 

No. Kamp Jumlah 

1. Gudang Mina Raya Pidie 492 orang 

2. Camp Sementara Pidie 227 orang 

3. Gedung SKB Bireuen 36 orang 

4. Eks Kantor Imigrasi Lhokseumawe 471 orang 

5. Camp Sementara Desa Balohan 139 orang  

6. Camp Sementara Muara Tiga Pidie 151 orang 

7. Balee Meuseuraya Aceh 136 orang 

8. Camp Sementara Aceh Timur 47 orang 

 Namun baru pada tahun 2023, muncul aksil pe lnolakan pengungsi l 

Rohi lngya. Akan te ltapi l aksi l pe lnolakan telrse lbut ti ldak se lpelnuhnya datang dari l 

warga Ace lh, te ltapil juga ada pi lhak-pi lhak telrte lntu yang me lndorong agar te lrjadil 

pe lnolakan. Melnurut ke ltelrangan warga lokal, faktor yang me lmbuat masyarakat 

melnolak para pelngungsi i ltu, se llailn karelna melre lka selri lng ke lluyuran dan suka 

mellarilkan dilri l daril telmpat pelnampungan, juga karelna melrelka tildak melngi lkutil 

aturan lokal.
20

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari l latar bellakang yang sudah di lpaparkan dilatas maka dapat dilrumuskan 

be lbelrapa pelrmasalahan yang akan dilbahas dalam penelitian inil adalah selbagai 

be lrilkut : 

1. Bagai lmanakah pelne lrapan prilnsi lp Non-refoulement telrhadap pelngungsi 

lRohi lngya di l Ace lh? 
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2. Apa saja ke lndala-kelndala dalam pelnelrapan prilnsip non-refoulement dan 

pe lrlilndungan pe lngungsi Rohi lngya di l Ace lh? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan Penelitian 

Di llilhat daril rumusan masalah dilatas, maka tujuan daril pe lrmasalahan ilni adalah : 

1. Untuk melnge ltahui l dan melnjellaskan pelne lrapan prilnsip non-refoulement 

telrhadap pelngungsi Rohi lngya di l Ace lh. 

2. Untuk melnge ltahui dan melnje llaskan kelndala-ke lndala yang di lhadapil dalam 

pe lnelrapan prilnsi lp non-refoulement dan pe lrlilndungan pe lngungsi Rohi lngya 

di l Ace lh. 

 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat daril pe lne lliltilan i lnil se lbagai l belri lkut: 

1. Manfaat Akadelmi ls/Te lori ltils yai ltu: 

 Di lharapkan delngan adanya pe lne lliltilan ilni l dapat melmbe lrilkan kontrilbusi l 

telrhadap pelnge lmbangan i llmu pe lnge ltahuan pada umumnya dan juga i llmu se lcara 

khusus. Dan dapat melmbelri lkan sumbangan pe lmilki lran kelpada pilhak yang 

melmbutuhkan yang akan melne llilti dan me lnjadil dasar untuk pelngkaji l lelbi lh lanjut 

telrkai lt prilnsi lp non-refoulement telrhadap pe lngungsi le ltni ls Rohi lngya bai lk di l Ace lh 

dan maupun yang ada di Indone lsi la. 

2. Manfaat Praktils yai ltu: 

 Se lcara praktils hasi ll pe lnelli ltilan ilni l di lharapkan belrmanfaat bagi l bildang 

pe lndildi lkan pada umumnya. Se lbagai l acuan dalam melmbe lrilkan pe lmbilnaan dan 

bi lmbilngan ke lpada pelne llilti l dalam rangka me lngungkapkan permasalahan-
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permasalahan yang me lnjadil pelrsoalan yang te lntunya telrkailt delngan perlindungan 

pe lngungsi l Rohi lngya di l Ace lh. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

 Pe lmbahasan dalam skripsi ini tidak melngalami pelrluasan kontelks dan 

hanya berfokuskan pada beberapa permasalahan yang akan dikaji. Dan pelne llilti lan 

yang di llaksanakan lelbi lh melndalamil te lrhadap: 

1. Permasalahan dan penyebab-penyebab terjadinya penolakan pengungsi 

Rohingya di Aceh, serta penerapan prinsip Non-refoulement terhadap 

pengungsi Rohingya yang berada di Aceh. dan 

2. Kendala dalam menerapkan prinsip Non-refoulement terhadap pengungsi 

Rohingya di Aceh dan pemberian pelrlilndungan hukum bagi pe lngungsi l 

Rohi lngya di l Ace lh. 

 

 




